BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif,
Azwar (2017) menjelaskan metode pehelitian kuantitatif merupakan sebuah
metode dalam penelitian dimana tata g analisis data lebih menekankan pada

angka-angka. Kemudian diolah dengané\etode analisis statistika. Penelitian ini

berfokus pada dua variabel, yaitu, variabel bebas (independent) dan variabel

terikat (dependent an

1) Variabel bebas adal ya ariabel terikat.

ariabel bebas dala ial teman sebaya.

a variabel

arlabel terikat dal litian wiadal sﬁ’ﬂ-being.
Desain eiti 3 [ yakni asosiatif-
b

ertujuan untuk mencari tahu hubungan atau

kausal dimana¥pene
pengaruh antara dua Variabel atautlebih dimana hubungannya bersifat sgbab-
akibat (kausal), sehingga dalam™penelitiannya‘te iabel i ndenydan
variabel dependen (Sugiyono, 2018).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial
teman sebaya terhadap school well-being pada siswa di SMA Negeri 1

Telukjambe Barat.
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B. Definisi Operasional Penelitian

Definisi operasional merupakan sebuah definisi variabel yang
dirumuskan berdasarkan ciri atau karakteristik yang dapat diamati (Azwar,

017). Definisi operasional merupakan pengertian variabel yang telah

dikonsepkan secara opérasional untuksmerghindari adanya perbedaan persepsi.

Maka dari itu definisi operasional variabel-variabel yang dimaksudkan dalam

penelitian ini adalah:

1. Dukungan | Teman Sebaye
Dukungan ial H al sosial yang
dipersepsi A h siswa SMA Negeri 1
. %’ W shami  dan

S |, instrumental,

infor i. da

ahabatan menurut Sarafino (2015).
20 (

Pandangan siswa S

2. School Well-E
am ha \ egeridaheltkjambe
Barat terhadap kondisi sekolahnya Ihangkebutuhan
dasar siswa disekolah. Kebutuhan tersebut meliputi situasi sekolah
seperti fasilitas, interaksi sosial, aktualisasi diri dan kesehatan. School
Well-Being diukur menggunakan aspek-aspek kondisi sekolah

(Having), hubungan sosial (Loving), pemenuhan diri di sekolah

(Being), dan kesehatan (Health) menurut Konu & Rimpela (2002).

32



C. Populasi dan Teknik Sampel
1. Populasi
Menurut Azwar (2017), Populasi didefinisikan sebagai

kelompok subjek.yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian.

Populasi meliptti=seluruh Karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh

subjek dan objek tersebut. Berdasarkan wawancara awal, permasalahan

school well-being terjadi kepagla siswa X dan XI, dan siswa kelas XII

tidak dia

iswa kelas XII

sedang eneliti hanya

diberikan

mengambil populasi

X yaitu 215

. Tekn

Sampe ah pagian dari populasi terlepas dari apakah
bagian itu mewakili Ka istik pope a le atau tidak
(Azwar, 2021). Sedangkan menurut“Sug 0-(20 S adalah
bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
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diambil dari populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan
metode nof=probability sampling. Menurut Sugiyono (2021)

nonprobability'sampling ad nik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur anggota

populasi untuk dipilih menjadifsampel.

Jen

I
ta

3 n sampel ini
a merupakan
nyak jumlah tertentu

adalah te )
e

teknik den
-populasifé 2021).

eliti_ menggunakan tabel penentuan
WAVNﬁalam Sugiyono,
2021)"denga af kesalahan 5% dan didapatkan hasil berjumlah 203

responden. Rt akan yaitu:

Gambar 3.1 Rumus Penga an Sampe ; ichael
A2. N. P
"~ dz(N-1)+12.P.Q

S

Keterangan :
s: Jumlah sampel

N: Jumlah populasi
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d: Taraf kesalahan 5 %
P: Peluang benar 50% (0,5)

Q: Peluang salah 50% (0,5) d: sampling error 5%

A, Hargatabel ciri kuadrat sesuai tingkat kepercayaan 5%

Adapun KarakteriStik_Respo dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Telukjambe Barat.

Ny ammwm@mm

(Sugiono, 2048). am proses pengumpulan data penelitian menggunakan
skala dalam bentukigoog dengan mengacu pada skala model likert
dimana pernyataan indi ang gunakan distribusi respon sebagai
un dalam fermat

dasar penentu nilai skalanya (Azwar,2 kala likertd

checklist pada alternatif respon yang telah disediakan. peroleh data

U
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala dukungan sosial teman
sebaya dan school well-being.

Format aitem skala yang disajikan berupa pernyataan-pernyataan,

menggunakan item favorable (aitem yang mendukung atribut yang diukur)
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dan unfavorable (aitem yang tidak mendukung atribut yang diukur) (Azwar,
2017). Sedangkan format respon skala adalah jenis kesesuaian, yaitu subjek

memilih jawaban yang sudah ditentukan dari 5 variasi jawaban sebagali

perikut:

Tabel 3:4.Form a Likert

SS

w

C TS STS

Sangat Sesuai _ Sesuai _Cukup  Tidak Sangat

S uai
Skala yang be n d is yaitu favorable dan
avorable, sehi format per ilaian sebagai.berikut:=™
— T =

Tabel 3.2 For

Unfavora

1. Skala Dukungan Se€ ema

Skala ini berisi 16 pe ang disusun berdasarkan teori
Sarafino (2015) dengan aspek-aspek yang telah dijelaskan yaitu aspek
emosional, instrumental, informasi dan persahabatan. Blueprint skala

dukungan sosial dengan nomor sebaran aitem dapat dilihat pada tabel

berikut :



Tabel 3.3 Blueprint skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Aitem
No Aspek Indikator Total

Favorable Unfavorable

Memperoleh perhatian
dan duktmgan yang

embuat siswa mer
nyaman di Sekolah.

1,2 15,16 4

2. Instrumental Memperoleh bantuan ﬂ

baik berupa tenaga 4
maupuR-barang-dari
tem aya g
Informasi Me leh 4
SiS
sahabatan Inter
\. OS1t 4

""""

aktivitas sosial

N\, KARAWANG -

ell-Being

Skalasini be

6 pernyataan yang disusun berdasarkan teori

dari Konu & Rimy 002" p.aspek-aspek yang telah dijelaskan
yaitu having, loving, being, h. Blueprint skala“school wellsbeing

dengan nomor sebaran aitem dapat dilihat pada‘tabel*oerikut :
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Tabel 3.4 Blueprint skala School-well being

Aitem Total
No Aspek Indikator

Favorable Unfavorable

Kondisi lingkungan 1,2 15, 16 4
fisikssekolah dan

iagkungan
pembelajs

an
membuat siswa
nyaman dan aman
dalam belajar

a menjalin 4
ngan posit
4
S ak5|malan potensi
4, Health  Seko idak jadi 7,8 9,10 4

sumber ¢ gejala
penyakit fisik da
mental.

E. Metode Analisis Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas isi menunjukkan sejauh mana serangkaian aitem

(pernyataan) mengukur apa yang sedang diukur. Rentang yang



menggambarkan apa yang diukur oleh aitem dalam pengukur. Validitas
dicapai dengan mereduksi konfigurasi menjadi dimensi dan indikator
gerak menjadi aitem. Oleh karena itu, membuat sebuah aitem adalah
inti dari penCapaian efektivitas konten (Periantolo, 2015).

Uji validitas dilakuk membuktikan apakah skala yang

digunakan dalam penelitian memang membentuk suatu konstrak yang

akurat bagi atribut yang diukéi (Azwar, 2018). Pada penelitian ini,

peneliti en U ali war (2018)

menjelask lidi i aian mengenai

eoritik yang diukur.

isi apakah

ali~dengan—penila kayakan isi

atribut yang diukur. Penilaian ini

em dan indikator keperilaR¥e
S KARAWARNG........

judgement yaittipenilaian dari ahli untuk mengukur validitas alat ukur

yang dibuat.

Dalam melakd ji o an Jgini

menggunakan Aiken’s V untuk ntent-validi Ticient
yang didasarkan pada hasil penilai panel ahli (expert judgement)
terhadap suatu aitem mengenai sejauh mana aitem tersebut memiliki
konstrak yang diukur. Data yang digunakan untuk menghitung Aiken’s

V diperoleh dari hasil penilai panel ahli. Penilaian dilakukan dengan

cara memberikan angka antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau
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sangat tidak relevan) sampai dengan 5 (yaitu sangat mewakili atau

sangat relevan) dengan rumus sebagai berikut:

Gambar 3.2 Rumus A4iken’s

V= Ehf/ [n(c-1)]

Keterangan: ?/\(

s=r—lo

Setelah dilakukan.penilaian o panel ahli(expert judgement) maka

ahapan berikutnya ate E% coba y out).
- IKARAWAN (3

coba,aitem (try out) harus dilakukan untuk menentukan
apakah aite ebu id atau tidak. Periantolo (2015) berpendapat
bahwa uji coba aite out) he dilakukan seperti dalamFkondisi
nyata. Subjek terkait adalah St ang setara dengan_kel@mpok
sasaran utama penelitian. Dari hasil analisis aitem skala psikologi,
parameter yang paling penting yakni daya diskriminasi aitem. Daya
diskriminasi merupakan sejauh mana aitem mampu membedakan antara

individu atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidak

memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2018).
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3. Uji Reliab

Analisis aitem dilakukan dengan cara menghitung koefisien
korelasi antara distribusi aitem dengan distribusi skor skala itu sendiri
menggunakan formula koefisien korelasi product-moment pearson.

Untuk menghindari hasil koefisien korelasi yang lebih tinggi daripada

yang sebenarnya=Qverestimat arenakan spurious overlap, maka
formula yang digunakan yaitu formula koreksi yakni dengan melihat

tabel corrected item-correlatiof.|Kriteria pemilihan aitem berdasarkan

batasan m 1 rxi ,30m(AZ W ini dilakukan

dengan bal soft an Excel.

amebaik, selalu

an_ “validitas _dan reliabilitas”.

AN ungkapkan apa

yang diungkapkan. Sedangkan reliabilitas mengacu pada konsistensi
atau keakuratamthasil tesi(Periantolo, 2015).

Menurut Azwa £9) reliab hubungan.dengan akurasi
instrumen dalam mengukur apa yang- ecermatan.aasiltkur dan
seberapa akurat seandainya dilakukan pengukuran ulang. Azwar juga
menyatakan reliabilitas sebagai konsistensi pengamatan yang diperoleh

dari pencatatan berulang baik pada suatu objek maupun sejumlah

subjek. Pada penelitian ini peneliti melakukan pengujian dengan
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menggunakan teknik varians Alpha Cronbach yang dibantu
menggunakan aplikasi software SPSS for windows versi 25.00 yang
mengacu pada kaidah Guilford.

Berikut+ini adalah tabel Guilford yang digunakan sebagai dasar

pengambilan Keputusan un nentukan reliabilitas skala dalam

penelitian (Arikunto, 2013):

Tabel 3.5 Reliabilitas Guilford

Koe Reliabilit = In

0,00 S

0,20

0,40-0,60. Sedang.
O T — | e

0,80-1400

F. Teknik A isE

1. Uji Normalitas

Sugiyono (2028) meng apkan bahwa uji normalitasg@dalah

suatu bentuk penggunaan ik_dalam penelitran.”Uji normalitas
berfungsi untuk menganalisa suatu data denga etiap variabel
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai kolmogorov-

smirnov hitung > 0,05 maka distribusi data dinyatakan normal. Uji



normalitas dilakukan menggunakan alat bantu program software SPSS
for windows versi 25.00.
Ji Linearitas

ji linearitas._ bertujuany untuk menguji apakah keterkaitan

variabel secara linear-atau tid giyono, 2018). Dasar pengembalian

keputusan adalah jika nilai Iinrity Sig. < 0.05 maka dapat dikatakan

earity Sig_>_0.05 maka tidak linear

N KARAWANG ™ =

ang didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal

(Sugiyonoy 2018) S Ujiwregresi linear sederhana ini dilakukan unfuk
menguji pengarul ariabelbebas terhadap variabel terikatgDalam
penelitian ini variabel yang™@ akan adalah dukungan sosia an
sebaya dan school well-being.

Analisis penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS
for windows versi 25.00. Syarat dalam uji regresi linear sederhana yaitu
valid dan reliabel, normal, dan linear. Dasar pengambilan keputusan

adalah jika nilai signifikansi <0.05 artinya berpengaruh terhadap
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variabel Y. Jika nilai signifikansi > 0.05 artinya variabel X tidak
berpengaruh terhadap variabel Y (Sugiyono, 2018). Adapun rumus

persamaan fungsi regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:

bar 3.3 RumuiLinear Sederhana
g’ a‘?x
7 |

Y = Variabel terikat .{/]

Keterangan :

WEARA
WANﬁetahm seberapa

besar riabel bebas dapat menjelaskan variabel teri
Besarnya nila IS 0-1, semakin mendekati angka nilai r
tersebut maka sema pu mampu

menjelaskan variabel terikat (Y) (Su
Menurut Sugiyono (2021), rumus yang digunakan untuk menghitung

nilai koefisien determinasi adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.4 Rumus Koefisien Determinasi

KD =1?%x100%

Keterangan:
KD : Koefisien determinasi
r2 : Koefisien korelasi

Pengujian koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan

bantuan program software SP38{for windows versi 25.00.

. Uji Kate Si
i ilakukan untuk
menempatk : mpok terpisah secara

[atu-ko |I ..m"a.ﬂ" , a DU yang dlukur
mengkaiege ISR&WKN‘@I tiga kategori,
a ARORS U

amba Rumus Uji Kategorisasi

Rendah <

Sedang M — X <M + 1ISD
Tinggi M+ 1SD <X

Keterangan :

Skor Minimal Instrumen : Koefisien determinasi

Skor Maksimal Instrumen : Koefisien Korelasi
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Mean Teoritik

X

. (Skor Maksimal + Skor Minimal) : 2

: Skor Total Setiap Responden

ARAWANG
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